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Abstrak 

Internet Of Things (IoT) merupakan istilah yang digunakan untuk mengendalikan maupun 
memonitoring perangkat elektronik melalui jaringan internet. Penggunaan IoT secara tepat guna dapat 
memudahkan segala aktivitas manusia. SMK Peristek Pangkah Prodi Teknik Jaringan Komputer Dan 
Telekomunikasi (TJKT) berfokus pada pembelajaran mengenai Jaringan Komputer dan Telekomunikasi. 
Masih minimnya pengetahuan mengenai bidang IoT yang menjadikan landasan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini. Metode pelaksanaan dilakukan dengan koordinasi dengan pihak sekolah dan memberikan 
pembelajaran konsep IoT secara teori maupun praktik menggunakan Mikrokontroler ESP8266. Adapun 
setelah pelaksanaan siswa dapat membuat IoT sederhana dan juga dapat mengidentifikasi kebutuhan 
perangkat keras dan perangkat lunak.  
 
Kata kunci: ESP8266, Internet Of Things, Mikrokontroler 
 

Abstract 
Internet of Things (IoT) is a term used to control and monitor electronic devices via the internet 

network. Proper use of IoT can facilitate all human activities. Pangkah Research and Technology Vocational 
School, Computer Network and Telecommunications Engineering Study Program (TJKT) focuses on learning 
about Computer Networks and Telecommunications. There is still a lack of knowledge regarding the IoT field 
which is the basis for this community service activity. The implementation method is carried out in 
coordination with the school and provides learning of IoT concepts in theory and practice using the ESP8266 
Microcontroller. After implementation, students can create simple IoT and can also identify hardware and 
software needs. 
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1. PENDAHULUAN 

SMK adalah suatu pendidikan menengah dan jalur pendidikan formal dari sistem satuan 
pendidikan di Indonesia [1]. SMK sebagai sekolah kejuruan masih perlu meningkatkan 
kualitasnya dalam hal mencetak lulusan sebagai tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan di 
dunia kerja [2]. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan persaingan yang 
semakin ketat dalam penyediaan kualitas sumber daya manusia [3]. Internet   of   Things   (IoT) 
adalah   penggunaan koneksi internet yang terhubung secara terus menerus dan    sistem    yang 
bertujuan    untuk    memperluas penggunaan konektivitas internet.  Pada  dasarnya IoT 
(Internet  of  Things) mengacu  pada  objek  yang  dapat diidentifikasi  secara  unik  sebagai 
perwakilan  virtual dalam struktur berbasis internet [4].  Disisi lain, perkembangan konsep 
Internet of Things   (IoT) saat   ini   sudah   sangat   maju.   Setiap kebutuhan manusia dapat 
dipenuhi dengan memanfaatkan jaringan internet. IoT merupakan sebuah sistem yang dapat 
menghubungkan jaringan internet dengan sistem-sistem fisik [5]. Perkembangan teknologi yang 
bisa dimanfaatkan dari koneksi internet ini adalah bisa mengakses peralatan elektronik seperti 
lampu, kipas dan peralatan elektronik lainnya pada suatu ruangan yang dapat dinyalakan 
melalui smartphone yang dapat memudahkan pengguna mengendalikan lampu rumah atau 
kipas sehingga pengguna tidak perlu menggunakan saklar on/off[6]. NodeMCU merupakan 
papan pengembangan produk Internet of Things (IoT) yang berbasiskan Firmware eLua dan 
System on a Chip (SoC) ESP8266-12E [7]. 

SMK Peristek Pangkah terletak di Kabupaten Tegal mempunyai mempunyai 5 Program 
Studi (Prodi). Salah satu Prodi Teknik Jaringan Komputer Dan Telekomunikasi (TJKT) berfokus 
pada pembelajaran mengenai Jaringan Komputer dan Telekomunikasi. Pembelajaran yang 
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berfokus ke bidang Jaringan Komputer dapat dikembangkan lebih luas yang mengarah ke bidang 
IoT. Masih kurangnya pengetahuan Siswa mengenai IoT menjadikan landasan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
mengenalkan kepada Siswa cara membuat IoT sederhana yaitu mengendalikan LED melalui 
smartphone Android. Selama pelatihan Siswa dapat mengindentifikasi kebutuhan komponen 
yang diperlukan berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Selain dari pada itu Siswa dapat 
mengembangkan aspek cakupan bidang IoT. 

2. METODE  

Tahapan yang dilakukan selama melaksanakan pengabdian adalah sebagai berikut: 
A. Analisa 

Tahap awal tim pengabdi melakukan analisa situasi dengan meninjau objek pengabdian 
yang sesuai. Objek pengabdian selanjutnya difokuskan ke Siswa Prodi TJKT SMK Peristek 
Pangkah. 
B. Identifikasi Masalah 

Setelah didapatkan objek pengabdian di Prodi TJKT SMK Peristek yaitu melakukan 
survey dan observasi. Identifikasi dilakukan menggunakan metode wawancara ke Guru terkait 
mengenai permasalahan yang ada di Prodi TJKT. Hasil identifikasi ditemukan Prodi TJKT 
membutuhkan keberlanjutan pembelajaran mengenai IoT untuk mengembangkan keterampilan 
Siswa.  
C. Perencanaan 

Kegiatan perencaan yaitu menentukan tim pengabdi terdiri dari Dosen dan Mahasiswa 
yang mempunyai kemampuan Mikrokontroler. Tahap perencanaan selanjutnya adalah 
menyiapkan materi pelatihan, kebutuhan dasar perangkat elektronika dan perangkat lunak. 
Materi pelatihan nantinya dilakukan secara teori maupun praktik yang akan diajarkan ke Siswa. 
Untuk kebutuhan kebutuhan dasar perangkat elektronika seperti ESP8266, Kabel Jumper, Papan 
Project, Resistor, LED dan Kabel Mikro USB sedangkan perangkat lunak berupa Arduino IDE. 
D. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiataan dilakukan di Tanggal 20 Mei 2024 pukul 08.00 – 12.00 WIB 
berlokasi di SMK Peristek Pangkah. Adapun jumlah peserta yang terlibat sebanyak 17 Siswa 
Prodi TJKT. Tahap pelaksanaan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu Pre Test, Materi Pelatihan 
berupa Teori, Praktik dan Post Test. 
E. Evaluasi 

Evaluasi bertujuan untuk meninjau efektivitas selama pelaksanaan pengabdian 
masyarakat di SMK Peristek Pangkah. Evaluasi dilakukan dengan memberikan 
Kuesioner/Umpan Balik ke Pihak Sekolah. Selain itu nilai Pre Test dan Post Test Siswa 
merupakan bahan evaluasi agar dapat diperbaiki selama pelatihan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum pemaparan Siswa diminta melakukan Pre Test dan menjawab soal yang berikan 
seputar bidang IoT. Hal ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan Siswa. Selanjutnya adalah 
pemaparan materi pelatihan disampaikan oleh Ketua Pengabdian Masyarakat dalam bentuk 
ceramah. Saat pelatihan siswa diperkenalkan mengenai dasar teori, kebutuhan komponen, alur 
proses pembuatan IoT. Setelah teori selesai Siswa mempraktikan pembuatan IoT sederhana 
menyalakan dan mematikan LED melalui Smartphone Android. Tahapan praktik dimulai dengan 
proses wiring, Instalasi Arduino IDE, menyisipkan program ke dalam ESP8266 dan menjalankan 
program. 
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(a)                                                    (b) 

Gambar 1. Pemaparan (a) Materi (b) Praktikum Pelatihan 
 

 
(a)                                      (b)   (c)   (d) 

Gambar 2. Praktik IOT Kontrol LED (a) Android On (b) LED On (c) Android Off (d) LED Off 
 
Selesai praktik membuat IoT sederhana Siswa diminta kembali untuk melakukan Post 

Test dengan menjawab soal pertanyaan. Berdasarkan Pre Test dan Post Test baik rata-rata, 
terendah dan tertinggi mengalami peningkatan dari sisi nilai. Untuk peserta Pre Test sebanyak 
17 Siswa dengan nilai rata-rata adalah 41, terendah 20 dan tertinggi 70 sedangkan Post Test 
sebanyak 18 Siswa dengan nilai rata-rata adalah 86, terendah 40 dan tertinggi 100. 

 

      
(a)                                                 (b) 

Gambar 3. Nilai (a) Pre Test (b) Post Test 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan yaitu Siswa dapat 
mengidentifkasi kebutuhan komponen yang diperlukan dalam membuat IoT sederhana. Siswa 
juga dapat menghubungkan Pin ESP8266 dengan perangkat elektronika dasar secara tepat. Hasil 
nilai pre test dan post test menunjukan peningkatan dari sisi nilai. Ini menunjukan materi 
pelatihan dapat diserap dengan baik oleh Siswa. Selesai pelaksanaan pengabdian Siswa dapat 
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mengembangkan lebih luas cakupan bidang IoT. Berkaitan kekurangan harapan tim pengabdi, 
pihak sekolah dapat memfasilitasi perangkat komputer agar tidak tekendala koneksi jaringan 
internet. 
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